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ABSTRAK 

 

 

Karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi. Dengan adanya 

kinerja yang tinggi, diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai. Pentingnya kinerja yang 

dicapai oleh karyawan mengarahkan peneliti untuk mengetahui variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di BPR Artha Pamenang Pare, 

dengan menggunakan kompensasi, kedisiplinan kerja, dan lingkungan kerja sebagai variabel 

independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk 

analisis: 1) Pengaruh secara parsial kompensasi terhadap kinerja karyawan; 2) Pengaruh 

secara parsial kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan; 3) Pengaruh secara parsial 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan; 4) Pengaruh secara parsial kompensasi, 

kedisiplinan kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja 

karyawan BPR Artha Pamenang Pare. 

Penilitian ini menggunakan penelitian survey korelasional, dimana didalam kegiatan 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan pengujian hipotesis alternatif. Untuk 

memperoleh data tersebut penulis menggunakan angket (kuesioner). Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu cara pandang atau melihat penelitian dari 

aspek kuantitas data. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 75 orang dan semua anggota 

populasi dijadikan sampel sebanyak 75 responden. Data dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 

program SPSS (Statitical Program For Social Science), uji koefisien determinasi, dan 

pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan BPR Artha Pamenang Pare; 2) kedisiplinan kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan BPR Artha Pamenang Pare; 3) lingkungan kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan BPR Artha Pamenang Pare; 4) secara simultan 

kompensasi, kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan BPR Artha Pamenang Pare. 

 

KATA KUNCI : Kompensasi, Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Tenaga kerja berperan penting 

dalam industri karena di dalam pasar 

bebas indonesia juga harus 

memperhatikan masalah tenaga 

kerjanya. Sudah bukan menjadi 

rahasia umum lagi bagi masyarakat 

indonesia bahwa kualitas tenaga kerja 

indonesia itu masih di nilai rendah 

atau bahkan kalah dari negara lainnya 

seperti negara-negara maju di asia 

timur. 

Sumber daya manusia merupakan 

sesuatu yang penting dalam 

organisasi. Sumber daya manusia 

penunjang pekerjaan yang berupa 

merancang, menghasilkan barang dan 

jasa, mengawasi mutu, memasarkan 

produk dan mengalokasikan sumber 

daya financial serta merumuskan 

seluruh strategi dan tujuan organisasi. 

Sehingga tanpa adanya kinerja sumber 

daya manusia (SDM) yang kreatif dan 

efektif sangat mustahil suatu 

organisasi dapat mencapai sebuah 

tujuan.  

Menurut Mangkunegara 

(2016:67) bahwa pengertian “kinerja 

(prestasi kerja)” adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Kinerja SDM dalam 

organisasi sangatlah penting karena 

sebagai motor penggerak dari seluruh 

kegiatan atau aktivitas dalam 

mencapai tujuan organisasi maupun 

kelangsungan hidup organisasi. 

Sumber daya manusia yang berkinerja 

baik akan memudahkan organisasi 

mencapai visi, misi dan tujuannya. 

Menurut Sutrisno (2016:181) 

“Kompensasi” merupakan suatu 

fungsi yang penting dalam Sumber 

daya manusia (MSDM). Karena 

kompensasi merupakan salah satu 

aspek yang paling sensitif di dalam 

hubungan kerja. Kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan yang 

masih belum sesuai. 

Selanjutnya Menurut Hasibuan 

(2016:193) “kedisiplinan” adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang 

menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Disiplin kerja karyawan yang belum 

tertanam dalam diri karyawan karena 

keterlambatan kehadiran saat bekerja, 

dan yang terakhir ialah lingkungan 

kerja. 

Menurut Sunyoto (2012: 43) 

“Lingkungan kerja” merupakan bagian 

komponen yang sangat penting di 

dalam pegawai melakukan aktivitas 

bekerja. Lingkungan kerja yang masih 

kurang mendukung dirasakan oleh 

para karyawan, sehingga pencapaian 
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peningkatan kinerja karyawan masih 

belum sesuai harapan. BPR Artha 

Pamenang Pare menghadapi beberapa 

masalah yang menunjukkan 

penurunan kinerja karyawan. 

Saya sebagai peneliti tertarik 

melakukan penelitian ini karena BPR 

Artha Pamenang Pare merupakan 

perusahaan yang memiliki badan 

hukum berupa PT (Perseroan 

Terbatas). Sebagai perusahaan dalam 

bidang keuangan yang cukup besar 

maka BPR Artha Pamenang Pare 

harus memiliki sumber daya manusia 

yang handal agar tercapai tujuan 

perusahaan ini dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

jelas dengan program kompensasi 

yang baik serta dengan didukung 

kedisiplinan kerja dan lingkungan 

kerja yang mendukung akan 

mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh 

karena itu peneliti terdorong untuk 

mengambil judul penelitian “Analisis 

Pengaruh Kompensasi, Kedisiplinan 

Kerja Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

BPR Artha Pamenang Pare (Studi 

pada pegawai BPR Artha Pamenang 

Pare). 

Dari rumusan masalah dapat 

diketahui bahwa tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial kompensasi terhadap 

kinerja karyawan BPR Artha 

Pamenang Pare. 

2. Untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial kedisiplinan kerja 

terhadap kinerja karyawan BPR 

Artha Pamenang Pare. 

3. Untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan BPR 

Artha Pamenang Pare. 

4. Untuk menganalisis pengaruh 

secara parsial kompensasi, 

kedisiplinan kerja, dan lingkungan 

kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan BPR 

Artha Pamenang Pare. 

 

II. METODE 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik survey 

korelasional. Seperti yang telah 

diketahui penelitian survey dilakukan 

dimana permasalahan yang dihadapi 

sudah jelas dan di dalam kegiatan 

penelitian dilakukan peneliti sudah 

mengajukan dan melakukan pengujian 

hipotesis alternatif. Untuk 

memperoleh data tersebut penulis 

menggunakan angket (kuesioner). 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan alasan bahwa data yang 
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dibutuhkan adalah data yang berupa 

angka. Data tersebut selanjutnya 

dianalisis untuk membuktikan 

kebenaran hipotesis yang diajukan. 

 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasinya 

adalah karyawan “BPR Artha 

Pamenang” Pare yang berjumlah 75 

orang karyawan. 

Menurut Sugiyono (2010: 80) 

“Sampel” adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini seluruh 

karyawan “BPR Artha Pamenang” 

Pare yang berjumlah 75 orang 

karyawan. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampel jenuh. 

Menurut Sugiyono (2010:127), 

sampel jenuh adalah “teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel”. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan hasil uji normalitas 

bahwa data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan 

kasus didalam regresi dimana ada 

hubungan yang kuat antara variabel 

bebas, dimana regresi tidak boleh 

terjadi hubungan antar variabel bebas. 

Coefficients
a
 

Model 

 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Kompensasi 

 

, 988 1,012 

Kedisiplinan Kerja , 969 1,032 

Lingkungan Kerja , 976 1,024 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan 

 

Menurut Ghozali (2016:103) 

kriteria yang digunakan adalah jika 

nilai VIF lebih kecil dari 10 atau nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1 maka 

regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui bahwa nilai VIF sebesar 

1,012; 1,032; 1,024 dan nilai tolerance 

sebesar 0,988; 0,969; 0,976 Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Uji Autokorelasi 
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Menurut Ghozali (2016:107) 

menyatakan bahwa uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai Durbin Watson adalah 1,889. 

Nilai du untuk variabel bebas yang 

berjumlah 3 dan dengan sampel 75 

adalah sebesar 1,709 sehingga 4 – du 

= 4-1,709 = 2,291. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa nilai du <dw 

<4-du atau 1,709 < 1,889<2,291, yang 

artinya tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) 

menyatakan bahwa uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variandari 

residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang 

baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

 

 Berdasarkan hasil analisis data 

pada gambar diatas dapat diketahui 

bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka 

dapat dibuat persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 

 

Y= 21,728 +0,075X1 + 0,214X2 + 0,165X3 

1. Konstanta = 21,728 

Artinya semua variabel bebas yaitu 

kompensasi, kedisiplinan kerja dan 

lingkungan kerja mempunyai 

hubungan yang positif terhadap 

Model Summary
b
 

Mo
del 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 1,760 1,889 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

  

B Std. Error 

1 (Constant) 21,728 4,267 

 Kompensasi ,075 ,030 

Kedisiplinan kerja ,214 ,064 

Lingkungan kerja ,165 ,079 
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variabel terikatnya yaitu kinerja 

karyawan. 

2. Koefisien X1 = 0, 075 

Setiap penambahan 1 (satuan) variabel 

kompensasi (X1) dengan asumsi 

kedisiplinan kerja (X2) dan 

lingkungan kerja (X3) tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan (Y)sebesar 0,075 

satuan. 

3. Koefisien X2 = 0, 214 

Bahwa Setiap penambahan 1 (satuan) 

variabel kedisiplinan kerja (X2) 

dengan asumsi kompensasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X3) tetap dan tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,214 

satuan. 

4. Koefisien X3 = 0, 165 

Setiap penambahan 1 (satuan) 

variabel lingkungan kerja (X3) 

dengan asumsi kompensasi (X1) dan 

kedisiplinan kerja (X2) tetap dan 

tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,165 satuan. 

Dari hasil perhitungan SPSS 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel paling dominan yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan adalah 

variabel kedisiplinan kerja dengan 

besaran koefesiennya sebesar 0, 214. 

 

Koefisien determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 , 481
a
 , 231 , 199 

a. Predictors: (Constant), lingkungan 

kerja, kompensasi, kedisiplinan kerja 

b. Dependent Variable: kinerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai adjusted R square adalah sebesar 

0,199. Hal ini menunjukkan besarnya 

pengaruh kompensasi, kedisiplinan 

kerja dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan adalah sebesar 

19,9%, berarti masih ada variabel lain 

yang mempengaruhi kinerja karyawan 

sebesar 80,1%, akan tetapi variabel 

tersebut tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

 

Uji t (parsial) 

 

Berdasarkan tabel uji t diperoleh 

nilai signifikan kompensasi 0,016 < 

0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 

diterima, kedisiplinan kerja 0,001< 

0,05 yang artinya H0 ditolak dan H2 

diterima, lingkungan kerja 0,040< 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 5,091 ,000 

Kompensasi 2,476 ,016 

Kedisiplinan kerja 3,357 ,001 

Lingkungan kerja 2,097 ,040 

a. Dependent Variable:  kinerja karyawan 
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0,05 yang artinya H0 ditolak dan H3 

diterima. Dari hasil uji parsial 

(individu) diatas membuktikan bahwa 

variabel independen kompensasi, 

kedisiplinan kerja, dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. 

 

Uji F (Simultan) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

nilai Fhitung sebesar 7,117dengan taraf 

signifikansi 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji F variabel kompensasi, 

kedisiplinan kerja, dan lingkungan 

kerja < 0,05 yang berarti H_0 ditolak 

dan H4 diterima. Hasil dari pengujian 

secara simultan adalah kompensasi, 

kedisiplinan kerja, dan lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh kompensasi, 

kedisiplinan kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan BPR 

Artha Pamenang Pare maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kompensasi berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan 

BPR Artha Pamenang Pare. 

2. Kedisiplinan kerjaberpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja 

karyawan BPR Artha Pamenang 

Pare. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja 

karyawan BPR Artha Pamenang 

Pare. 

4. Secara simultan kompensasi, 

kedisiplinan kerja dan lingkungan 

kerjasecara bersama-sama 

berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan BPR 

Artha Pamenang Pare. 
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b
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